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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi go¢sdidik dengan
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yaegangsung dalam
lingkungan tertentu. Interaksi ini disebut inteiagendidikan, yaitu antara
pendidik dengan peserta didiknteraksi atau hubungan timbal balik antara
guru dan peserta didik itu merupakan syarat utasréafgsungnya proses
belajar mengajaf.

Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yderggan sengaja
diciptakan. Gurulah yang menciptakannya guna mesjdr&hn anak didik.
Guru yang mengajar dan anak didik yang belajapdran dari kedua unsur
manusiawi ini lahirlah interaksi edukatif dengan mamfaatkan bahan
sebagai mediumnyaDalam kegiatan pembelajaran, terdapat dua kegiatan
yang sinergis, yakni guru mengajar dan siswa bel&@aru mengajarkan
bagaimana siswa harus belajar. Sementara siswas Haglajar melalui
berbagai pengalaman belajar hingga terjadi perubataam dirinya dari
aspek kognitif, psikomotor, dan atau afektif.

Berbeda dengan pengertian di atas, selama ini yarnadi dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam proses pembahajebih didominasi
oleh guru, dan siswa kurang dilatih untuk mengergkan pengetahuan yang
diterimanya, sehingga potensi diri yang ada padavesikurang dapat
diaktualisasikan secara optimal. Hal ini kurang giewmati kebebasan siswa
dan kekuasaan pribadi-pribadi.Usaha untuk menciptakan kondisi
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pembelajaran yang dapat melibatkan peran aktif ssismembutuhkan
kemampuan pendidik dalam menerapkan metode yamngisgan bervariasi
agar siswa tidak merasa bosan. Adanya keterlibaisnwa dalam proses
pembelajaran akan menumbuhkan motivasi yang tidggi pada akhirnya
berpengaruh terhadap hasil bel&j@alah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan mencari metode yang sesuai sehingga tpembelajaran
dapat tercapai, yaitu melalui pendeka@ontextual Teaching and Learning
(CTL) dan metodénquiry.

Pendekatan kontekstuaCdntextual Teaching and Learning/ CTL)
merupakan sebuah proses pendidikan yang bertuj@olong para siswa
melihat makna di dalam materi akademik yang mepedajari dengan cara
menghubungkan subjek-subjek akademik dengan kordaksn kehidupan
keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaladprsosial, dan budaya
mereka’ Sedangkan salah satu metode yang dalam kegiatéetriebanyak
melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajatiu yaetode inquiri.
Metodeinquiry merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajarandsis
kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yangalgbesiswa diharapkan
bukan hasil mengingat seperangkat fakta-faktapitétasil dari menemukan
sendiri®

Dalam pembelajaran biologi yang merupakan bagianiltau sains
(IPA), khususnya pada materi pokok Kklasifikasi makhhidup dipilih
peneliti sebagai materi yang diajarkan. Dalam im pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan butkesil mengingat materi-
materi yang telah disampaikan oleh guru atau medatiam materi yang
mereka baca dari buku, akan tetapi hasil dari mekam sendiri dengan
mengaplikasikan materi yang diperoleh dalam sep@pstiwva yang terjadi

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan @&h metodenquiri,
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siswa diharapkan mampu mengembangkan pengetahatarampilan dan
sikap percaya diri sehingga potensi mereka dapaplidasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini merupakan prasarabekhasilan belajar
Biologi khususnya untuk materi klasifikasi makhhiklup.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dari peteehitidap salah
satu pihak MTs Fatahillah Bringin Ngaliyan Semaraggitu Pak Slamet
Santoso, S.Sl. selaku guru mata pelajaran IPA, ralge bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan selama ini masih kargbnvensional yaitu
dengan ceramah. Dalam proses belajar mengajarugimyes mata pelajaran
biologi, partisipasi siswa relatif rendah. Sebagasar hanya mampu meniru
apa yang dikerjakan guru. Akibatnya, mereka memgakesulitan dalam
mengaplikasikan ilmu biologi dalam kehidupan sehari, sehingga
berpengaruh pada hasil belajar yang kurang maksimal

Untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa dglambelajaran
biologi khususnya pada materi pokok Klasifikasi mak hidup, maka
sangatlah penting bagi guru sebagai tombak kehtrhasoses pembelajaran
untuk mencari solusi yang tepat untuk memecahkarsalala tersebut.
Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang meiodeiry, metode ini
berdampak positif pada peningkatan hasil belajdeh Qarena itu, peneliti
memilih pendekatarContextual Teaching and Learning (CTL) dan metode
inquiry sebagai salah satu alternatif dalam proses pejatsiamateri pokok
klasifikasi makhluk hidup.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencobabates dan
mengkaji serta bermaksud mengadakan penelitiarmdakentuk penulisan
skripsi dengan judul “Studi Komparasi Hasil Belaj&iologi antara
PendekatarContextual Teaching and Learning (CTL) dan Metodelnquiry
dengan Metode Konvensional Materi Pokok Klasifikdgdakhluk Hidup
Siswa Kelas VII MTs Fatahillah Bringin Ngaliyan Sarang Tahun Pelajaran
2009/2010".
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B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pelahasapenelitian
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Rendahnya daya serap dan hasil belajar siswa patk pelajaran IPA
biologi.
2. Sebagian siswa menganggap IPA khususnya biologagsebmata
pelajaran hafalan.

3. Proses pembelajaran yang digunakan guru masiHdietsnvensional.

C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasatahsebagai
berikut:
1. Sasaran penelitian adalah siswa kelas VII MTs H&hh Bringin
Ngaliyan Semarang pada semester genap tahun pel&@09/2010.
2. Materi yang diajarkan adalah Klasifikasi Makhlukddp.
3. Hasil belajar yang diteliti adalah pada aspek kifgni

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang yang dikekeark di atas,
maka permasalahan yang dapat penulis ungkapkanahaddAdakah
Perbedaan Hasil Belajar Biologi antara Pendek&textual Teaching and
Learning (CTL) dan Metodelnquiry dengan Metode Konvensional Materi
Pokok Klasifikasi Makhluk Hidup Siswa Kelas VIl MTzatahillah Bringin
Ngaliyan Semarang Tahun Pelajaran 2009/20107?”

E. Manfaat Pendlitian
Dengan diadakan penelitian ini diharapkan dapat Ineeikan manfaat
antara lain :
1. Bagi peserta didik
a. Melalui pendekatanContextual Teaching and Learning (CTL) dan

metodeinquiry, dapat bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar



siswa pada pembelajaran biologi khususnya padarimdsesifikasi
makhluk hidup.

b. Melalui pendekatanContextual Teaching and Learning (CTL) dan
metode inquiry, dapat membantu siswa dalam memahami dan
mengaplikasikan materi biologi pada kehidupan séter.

. Bagi guru

a. Diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam kseatakan
kegiatan belajar mengajar khususnya dalam menikghkdtasil belajar
siswa pada pembelajaran biologi.

b. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilatandamemilih
pendekatan dan metode yang sesuai dan bervariasi.

. Bagi satuan pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan positif bagi

satuan pendidikan dalam upaya memperbaiki kugtieaslidikan dengan

cara meningkatkan kualitas edukatifnya.

. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah vgawalan pengalaman

secara langsung tentang bagaimana memilih dan raeagn pendekatan

serta metode yang baik dan sesuai.



